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Abstract

Free sex is a sexual relationship carried out by a man and a woman without a marriage
bond. Efforts to prevent free sex are by getting closer to God Almighty, instilling moral and
religious values from an early age, avoiding behaviors that will stimulate sexuality, and
education. This study aims to determine the influence of sex education on adolescents on
knowledge and attitudes about free sex behavior in SMA Negeri 5 Kendari.

The type of research is quantitative with Pre Experimental using One Group Pretest-
Posttest Design. Of the 432 populations, 81 samples were obtained through Simple Random
Sampling that met the inclusion criteria. The analysis method uses the Wilcoxson test and the
Mc-Nemar test.

In the results of the Wilcoxson test, the value of knowledge and attitude was obtained,
namely p = 0.000 or Ho was rejected and Ha was accepted, meaning that there was a
significant influence before and after counseling was given, and in the results of the Mc Nemar
test, the result was obtained that the two variables had the same influence with a value of p =
0.000. From the results of this study, it was concluded that there was an influence of sex
counseling on adolescents on knowledge and attitudes about free sex behavior at SMA Negeri
5 Kendari. The results of this study are expected to increase knowledge about free sex behavior

and try to find out the right and responsible information.

Keywords: Sex Education, Knowledge, Attitudes of Free Sex Behavior

Abstrak
Seks bebas adalah hubungan seksual yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan
tanpa adanya ikatan pernikahan. Upaya pencegahan seks bebas yaitu dengan mendekatkan diri
pada Tuhan Yang Maha Esa, menanamkan nilai-nilai moral dan agama sejak dini, menghindari

I EE————————S.
Barongko: Jurnal llmu Kesehatan
Page | 537



¥ LS
< BARONGKO e-ISSN: 2964-0849
: Vol.2 No.3 Juli 2024

Barongko

N Jurnal llmu Kesehatan

perilaku yang akan merangsang seksual, dan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penyuluhan seks pada remaja terhadap pengetahuan dan sikap tentang
perilaku seks bebas di SMA Negeri 5 Kendari.

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan Pre Eksperimental yang menggunakan One
Group Pretest-Posttest Design. Dari 432 Populasi, di dapatkan 81 sampel melalui Simple
Random Sampling yang memenuhi kriteria inklusi. Metode analisis menggunakan uji
Wilcoxson dan uji Mc-Nemar Test.

Pada hasil uji Wilcoxson di dapatkan nilai pada pengetahuan dan sikap yaitu p = 0,000
atau Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan dan pada hasil uji Mc Nemar di dapatkan hasil bahwa kedua variabel
tersebut memiliki pengaruh yang sama dengan nilai p = 0,000. Dari hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan seks pada remaja terhadap pengetahuan dan
sikap tentang perilaku seks bebas di SMA Negeri 5 Kendari. Hasil penelitian ini di harapkan
dapat menambah pengetahuan tentang perilaku seks bebas dan berusaha mencari tahu

informasi yang tepat dan bertanggung jawab.

Kata kunci: Penyuluhan Seks, Pengetahuan, Sikap Perilaku Seks Bebas

*Penulis Korespondensi : Islamiyah lis
*Email : Islamiyah.iis86@gmail.com

I. PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dengan dewasa, masa
dimana saatnya mencari identitas diri. Mereka juga harus menghadapi tekanan-tekanan emosi
dan sosial yang saling bertentangan, sehingga cenderung menjurus ke arah pelaksanaan
hubungan seksual yang semakin bebas. Remaja akan mengalami perubahan fisik tersebut
ketika remaja memasuki masa puber, salah satu dari perubahan fisik tersebut adalah

kemampuan untuk melakukan proses reproduksi. Hubungan seksual pranikah pada remaja

I EE————————S.
Barongko: Jurnal llmu Kesehatan
Page | 538


mailto:Islamiyah.iis86@gmail.com

v —

BARONGKO e-1SSN: 2964-0849
B Vol.2 No.3 Juli 2024

Barongko

N Jurnal llmu Kesehatan

merupakan masalah yang berkaitan dengan rendahnya penggunaan alat kontrasepsi dan remaja
cenderung memiliki lebih banyak pasangan seksual apabila memulai hubungan seksual pada
usia lebih dini. Hubungan seksual pranikah menempatkan remaja pada tantangan risiko
terhadap berbagai masalah kesehatan reproduksi. setiap tahun kira-kira 15 juta remaja berusia
15-19 tahun melahirkan, 4 juta melakukan aborsi, dan hampir 100 juta terinfeksi penyakit
menular seksual (PMS) (Aisyah dkk, 2019).

Hasil Survei Penduduk Antar Sensus 2015 menunjukkan bahwa, penduduk usia 15-
24 tahun mencapai 42.061,2 juta atau sebesar 16,5% dari total penduduk Indonesia. Tingginya
jumlah remaja di Indonesia, disertai pula dengan problematika yang dihadapi oleh mereka.
Dari berbagai permasalahan remaja yang mencuat, masalah seksualitas adalah yang paling
banyak mendapat sorotan dari berbagai kalangan. Masalah seksualitas merupakan masalah
yang pelik bagi remaja, karena masa remaja merupakan masa dimana seseorang dihadapkan
pada berbagai tantangan dan masalah, baik itu masalah perkembangan maupun lingkungan.
Tantangan dan masalah ini akan berdampak pada perilaku remaja, khususnya perilaku
seksualnya. Data menunjukkan bahwa 15 juta remaja perempuan usia 15-19 tahun melahirkan
setiap tahunnya. Sekitar 15-20% dari remaja usia sekolah di Indonesia sudah melakukan
hubungan seksual di luar nikah. Tingginya angka hubungan seks pra nikah di kalangan remaja
erat kaitannya dengan meningkatya jumlah aborsi saat ini, serta kurangnya pengetahuan remaja
akan reproduksi sehat. Jumlah aborsi saat ini sekitar 2,3 juta dan 15-20% diantaranya dilakukan
remaja. Hal ini pula yang menjadikan tingginya angka kematian ibu dan bayi di Indonesia
(Marliana, 2018).

Diketahui data Center For Disease and Prevention (2015), prevalensi remaja yang
melakukan seks pranikah sebesar 41%, dan angka ini menunjukkan trend peningkatan dari
tahun ke tahun. Hal ini terjadi juga di Indonesia. Didukung dengan survey yang ada
menunjukkan bahwa prevalensi remaja yang melakukan seks pranikah sebesar 4,5% untuk
laki-laki dan 0,7% untuk perempuan. Berdasarkan hasil survey 2012 Kader Kesehatan Remaja
(KKR) menunjukkan bahwa sekitar 9,3% atau 3,7 juta remaja menyatakan pernah melakukan
hubungan seksual pranikah. Angka ini meningkat pada survey SDKI tahun 2017, 50% remaja
laki-laki dan 30% perempuan mengaku pernah melakukan hubungan seks pranikah. Perilaku
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seksual remaja ditemukan sebesar 4,92% remaja yang sudah berperilaku seksual aktif yaitu
56,9% pernah kissing, 30,7% necking, 13,8% petting, 7,2% oral seks, 5,5% anal seks, dan
14,7% pernah melakukan intercourse (Rasid dkk, 2020).

Berdasarkan data dari World Health Organization (2016) yang melakukan penelitian
dibeberapa Negara berkembang mengatakan berkisar 21 juta remaja wanita yang berusia 15-
19 tahun di Negara berkembang, memiliki kasus kehamilan tiap tahun dan 49% kasus
kehamilan merupakan kasus yang tidak diinginkan terjadi sebelum menikah. Pada masa remaja
menjadi rentan terlibat dalam perilaku berisiko (termasuk perilaku seks pranikah).

Berdasarkan data dari (BKKBN) Sulawesi Tenggara tahun 2018, perilaku seksual
remaja ditemukan sebesar 14,7% ciuman bibir, 5,2% meraba atau merangsang dan 6,1%
remaja yang melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Sedangkan berdasarkan data dari
(BKKBN) Sulawesi Tenggara tahun 2019, terdapat 43,9% remaja belum kawin usia 10-24
tahun yang tidak pernah mendengar tentang HIV/AIDS dan 64,8% remaja belum kawin usia
10-24 tahun yang tidak pernah mendengar tentang penyakit menular seksual (IMS).

Tahun 2020 dalam forum yang diselenggarakan oleh BKKBN Kota Kendari dikatakan
bahwa tercatat 357 remaja harus menikah diusia dini akibat pergaulan bebas/seks bebas.
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Kendari jumlah remaja usia 15-19 tahun yang
terkena HIV/AIDS tahun 2018/2019 yaitu HIV 1 kasus, dan pada tahun 2020 yaitu AIDS 3
kasus.

Pengetahuan remaja di Indonesia tentang kesehatan reprodukis masih sangat kurang.
penelitian yang dilakukan oleh Suwandono dkk di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Bali,
menunjukkan bahwa 65% orang tua remaja, 83,3% guru sekolah, dan 77,3% remaja
mempunyai pengetahuan yang kurang, dalam hal perkembangan reproduksi remaja, perubahan
psikologis dan emosional remaja, penyakit menular seksual, dan abortus. Pada masa remaja,
pengetahuan kesehatan reproduksi berkaitan erat dengan pengetahuan seksual pranikah.
kurangnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi pada dasarnya karena kurangnya
pengetahuan tentang biologi dasar pada remaja, sehingga remaja kurang mengetahui tentang
risiko yang berhubungan dengan tubuh mereka dan cara menghindarinya (Aisyah dkk, 2019).

Sikap seksual pranikah remaja dipengaruh oleh banyak hal, selain dari faktor
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pengetahuan juga dipengaruhi oleh kebudayaan, orang lain, media massa, pengalaman pribadi,
lembaga pendidikan, lembaga agama, dan emosi dari dalam individu. Remaja mulai
mempersiapkan diri menuju kehidupan dewasa, termasuk dalam aspek seksualnya.
Dibutuhkan sikap yang bijaksana dengan arahan yang benar sehingga tidak melakukan
perbuatan yang negatif. Selain itu informai yang tidak benar dapat mengakibatkan pengetahuan
dan persepsi seseorang menjadi salah. Hal ini dapat mengakibatkan remaja menuju jalan yang
salah dan melakukan perbuatan yang menyimpang salah satunya melakukan hubungan seksual
pranikah. perilaku seksual remaja diberbagai provinsi semakin meningkat dikarenakan
kurangnya pengetahuan remaja. permasalahn remaja tersebut memberi dampak seperti
kehamilan, pernikahan di usia muda, dan tingkat aborsi yang tinggi. Informasi tersebut dapat
disampaikan melalui penyuluhan sehingga pengetahuan dan sikap siswa dapat meningkat
(Aisyah dkk, 2019).

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan kesehatan yang dapat dilakukan
dengan menanamkan keyakinan pada masyarakat agar tidak hanya tahu dan mengerti tetapi
juga sadar, mau, dan bisa melakukan anjuran yang terkait dengan kesehatan. menyampaikan
penyuluhan untuk remaja disertai dengan media akan memaksimalkan remaja dalam menyerap
informasi (Aisyah dkk, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara awal kepada siswa/siswi yang bertempat di SMA Negeri
5 Kendari. Peneliti mencoba menanyakan kepada 14 siswa tentang pengetahuan seks bebas
dan dampak/resiko bagi remaja yang melakukan seks bebas, mereka mengatakan tidak
mengetahui tentang seks bebas dan dampak/resiko jika melakukan seks bebas itu sendiri.

Hasil uraian Latar belakang diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian mengenai “Pengaruh Penyuluhan Seks Pada Remaja Terhadap Pengetahuan Dan
Sikap Tentang Perilaku Seks Bebas Di SMA Negeri 5 Kendari”

Il. METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan
desain penelitian one group pretest posttest design Pre test (O1) dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku seks bebas sebelum diberikan penyuluhan. Post
test (O2) dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku seks
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bebas setelah diberikan penyuluhan

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Kendari dengan jumlah 81 orang responden

Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling yang mewakili populasi. Purposive

random sampling adalah suatu tehnik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara

populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga

sampel tersebut dapat mewakili karateristik populasi yang telah dikenal sebelumnya yang

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisa data Fisher Exact test (Nursalam, 2013).
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil
Tabel 1.
Distribusi Tabel Responden Menurut Usia
No. Umur n %
1. 14 Tahun 5 6,2
2. 15 Tahun 27 33,3
3. 16 Tahun 49 60,5
Total 81 100
Sumber: Data Primer, 2023
Tabel 2.
Distribusi Tabel Responden Menurut Jenis Kelaminnya
No. Jenis Kelamin n %
1. Laki-Laki 29 35,8
2. Perempuan 52 64,2
Total 81 100
Sumber: Data Primer, 2023
Tabel 3.
Distribursi pengetahuan remaja sebelum dan setelah intervensi
Kriteria
NO Pengetahuan Pre Test Post Test
n % n %
1 Baik 38 46,9 69 85,2
2 Kurang 43 53,1 12 14,8
Total 81 100 18 100
Sumber : Data Primer, 2023
Tabel 4.

Distribursi Sikap remaja sebelum dan setelah intervensi

Kriteria

NO Sikap

Pre Test

Post Test

%

n |

%
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1 Positif 63 77,8 81 100
2 Negatif 18 22,2 0 0
Total 81 100 81 100

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 5.
Distribusi pengaruh penyuluhan seks bebas terhadap sikap remaja tentang seks bebas
MC Nemar Test

Variabel - Negatif ” . Positif ” - Jumlah o Exact Sig.
Pre Test 18 22,2 63 77,8 81 100 0.000
Post Test 0 0 100 100 81 100 ’
Sumber: Data Primer, 2023
Tabel 6.
Distribusi pengaruh penyuluhan seks bebas terhadap
Pengetahuan remaja tentang seks bebas
MC Nemar Test

Variabel 0 Kurang % 0 Baik % 0 Jumlah % Exact Sig.
Pre Test 34 53,1 38 46,9 81 100 0.000
Post Test 12 14,8 69 85,2 81 100 '

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5 dan 6 dengan menggunakan uji Mc Nemar Test, diperoleh nilai
signifikan 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat pengaruh penyuluhan seks pada remaja
terhadap sikap dan pengetahuan tentang perilaku seks bebas.

. Pembahasan

Pengetahuan (knowledge) adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui pancaidra manusia yakni, indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga
(Notoadmojo S, 2012).

Pada Tabel 5. menunjukkan bahwa sebelum diberikan penyuluhan seks yang
pengetahuannya baik sebanyak 38 responden (46,9%), hal ini disebabkan karena responden
pernah mengikuti penyuluhan dari petugas kesehatan, selain itu responden mengatakan
mendapatkan informasi dari sosial media tentang perilaku seks bebas sehingga reponden

sudah mempunyai pengetahuan yang baik tentang perilaku seks bebas.
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Pengetahuan kurang sebanyak 43 responden (53,1%), hal ini disebabkan karena
ada beberapa siswa yang tahu apa itu seks bebas tapi untuk penyebab, perilaku dan bahaya
seks bebas itu sendiri masih banyak yang belum tahu secara jelas karena itu perlu dilakukan
penyuluhan. Dan setelah diberikan penyuluhan seks pengetahuan yang baik sebanyak 69
responden (85,2%) dengan usia 16 tahun dan jenis kelamin perempuan yang lebih banyak
memahami dan mengerti, hal ini disebabkan karena responden sudah mendapatkan
informasi tentang seks bebas mulai dari pengertian, perilaku seksual, faktor penyebab,
dampak, penyakit yang diakibatkan seks bebas, dan upaya pencegahannya.

Setelah diberikan penyuluhan seks masih ada beberapa responden pengetahuan
yang kurang sebanyak 12 responden (14,8%) dengan usia 15 tahun berjumlah 7 responden
dan usia 14 tahun berjumlah 5 responden, hal ini disebabkan karena responden ini tidak
serius mengikuti penyuluhan seks, ada yang hanya sibuk bermain Hp dan ketika ditegur
baru fokus kembali ke materi tetapi ketika tidak diperhatikan mereka sibuk dengan
temannya. Sehingga informasi yang disampaikan dan materi yang diberikan juga tidak
diterima dan dipahami dengan baik. Hal ini berpengaruh terhadap jawaban yang diisi
setelah dilakukan penyuluhan masih ada jawaban yang masih kurang.

Berdasarkan hasil uji analisis Wilcoxson Singed Ranks Test menunjukkan bahwa
nilai rata-rata sebelum diberikan penyuluhan 7,78 dan sesudah diberikan penyuluhan 10,6
kepada responden, tampak adanya peningkatan pengetahuan dimana hasil uji statistik
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan pemberian penyuluhan seks
terhadap pengetahuan tentang perilaku seks bebas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Andi dkk (2019) berdasarkan hasil analisis
uji Wilcoxson Singed Rank Test didapatkan signifikan pada pengetahuan yaitu nilai p =
0,000 atau dengan kata lain nilai p < 0,05. Oleh karena itu, setelah dilakukan uji statistik
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pemberian penyuluhan seks pranikah terhadap pengetahuan remaja.

Hasil Penelitian Nina dkk (2017) terjadi peningkatan sebelum mendapatkankan
promosi kesehatan yaitu dalam kategori 56,5% dan yang mempunyai pengetahuan yang
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kurang sebesar 5,8%. Sedangkan sesudah mendapatkan promosi kesehatan meningkat
menjadi kategori baik sebesar 91,3% dan responden dengan pengetahuan yang kurang 0%.
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan salah satunnya informasi. Informasi yang
dimaksud pada penelitian ini adalah melakukan penyuluhan seks. Penyuluhan seks
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan seseorang. Salah satu kegiatan penyuluhan
seks adalah pemberian informasi atau pesan tentang kesehatan dalam meningkatkan
pengetahuan tentang perilaku seks bebas pada remaja.
1. Sikap Tentang Perilaku Seks Bebas
Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap
suatu stimulus atau obyek. Manifestasi dari sikap tidak dapat langsung diliat, tetapi
hanya ditafsirkan terlebih dahulu dari prilaku yang tertutup. Pengertian sikap adalah
reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Dari pengertian ini dapat
digaris bawahi bahwa prilaku masi tertutup, maka dinamakan sikap, sedangkan apabila
sudah terbuka itulah prilaku yang sebenarnya yang ditunjukan seseorang. (Adnani,
2011).
Pada Tabel 6. menunjukkan bahwa sebelum diberikan penyuluhan seks yang
sikapnya positif sebanyak 63 responden (77,8%), sikap negatif sebanyak 18 (22,2%),
dan setelah diberikan penyuluhan seks yang sikapnya positif sebanyak 81 responden
(100%) dengan usia 16 tahun dan jenis kelamin perempuan yang lebih banyak
memahami dan mengerti, hal ini disebabkan karena responden fokus pada saat
diberikan penyuluhan tentang seks bebas mulai dari pengertian, perilaku seksual, faktor
penyebab, dampak, penyakit yang diakibatkan seks bebas, contoh perilaku seks bebas
itu seperti apa dan upaya pencegahannya, sikap negatif sebanyak 0 responden(0%).
Berdasarkan hasil uji Wilcoxson Singed Ranks Test menunjukkan bahwa nilai
rata-rata sebelum diberikan penyuluhan 38,94 dan sesudah diberikan penyuluhan 48,31
kepada responden, tampak adanya peningkatan sikap dimana hasil uji statistik
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga dapat dikatakan ada pengaruh pemberian penyuluhan seks terhadap sikap
tentang perilaku seks bebas.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Andi dkk (2019) berdasarkan hasil
analisis uji Wilcoxson Singed Rank Test didapatkan signifikan pada pengetahuan yaitu
nilai p = 0,000 atau dengan kata lain nilai p < 0,05. Oleh karena itu, setelah dilakukan
uji statistik maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh yang signifikan pemberian penyuluhan seks pranikah terhadap sikap remaja.

Hasil penelitian Nina dkk (2017) terjadi peningkatan sebelum mendapatkan
promosi kesehatan dalam kategori sikap sebesar 55,1% dan sikap negatif sebesar
44,9%. Sedangkan sikap responden sesudah mendapatkan promosi kesehatan kategori
sikap postif meningkat 71,0% dan responden dengan sikap negatif menurun sebesar
29,0%.

Setiap perilaku seksual remaja dipengaruhi oleh banyak hal, selain dari faktor
pengetahuan juga dipengaruhi oleh faktor budaya, orang lain yang dianggap penting,
media massa, lembaga pendidikan, lembaga agama, dan emosi dari dalam individu.
Sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendukung seksual pranikah sedangkan
sikap negatif kecenderungan tindakan ialah menghindari seksual pranikah (Sarwono,
2011 dalam Ameliana, 2018).

Selain faktor-faktor diatas pengalaman pribadi dapat membentuk sikap
seseorang, dikarenakan apa yang pernah seseorang alami dan rasakan dapat
membentuk sikap seseorang itu sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diajukan pada penelitian ini,
maka dapat di simpulkan bahwa. Ada pengaruh antara sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan seks pada remaja terhadap pengetahuan tentang perilaku seks bebas.
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